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RINGKASAN 

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) didalam 

darah lebih rendah dibanding nilai normal. Anemia biasanya disebut juga kurang 

darah tepatnya adalah kekurangan jumlah sel darah merah (eritrosit). Anemia pada 

remaja dapat berakibat menurunnya kekebalan tubuh. selain itu, kurangnya 

asupan oksigen otak akibat anemia bisa mengakibatkan gangguan konsentrasi 

yang berdampak terhadap penurunan prestasi belajar karena kondisi tubuh akan 

lemah, letih dan lesu sehingga proses belajar pun menjadi tidak bersemangat. 

Penyebab anemia pada remaja adalah kekurangan zat besi (iron/Fe). Fe 

merupakan zat gizi mikro yang penting didalam tubuh. Fe diperlukan pada proses 

pembentukan struktur hemoglobin (Hb) yang berperan mendistribusikan oksigen 

ke seluruh sel tubuh. Fe juga berperan dalam pembentukan kolagen (protein 

dalam tulang, tulang rawan dan jaringan penyambung) serta terlibat pada berbagai 

reaksi enzimatis didalam tubuh. 

Berdasarkan data Riskesdas 2018 proporsi anemia pada perempuan (27,2%) lebih 

tinggi dibandingkan pada laki-laki (20,3%). Perempuan sangat rentan mengalami 

anemia dikarenakan mengalami menstruasi setiap bulannya. Maka dari itu 

perempuan sangat dianjurkan untuk mengonsumsi tablet tambah darah (Fe). 

Tujuan kegiatan ini adalah mendeteksi jumlah remaja putri yang mengalami 

anemia atau memiliki kadar Hb <12 gr/Dl di RW 11 Kelurahan Perhentian 

Marpoyan. 

Hasil dari kegiatan adalah 1) ditemukannya 1 orang dari 16 remaja putri yang 

hadir mengalami anemia ringan dengan kadar Hb 11,6 gr/dL, 2) remaja putri 

sudah mengerti sedikit tentang anemia dan cara mengatasinya, 3)remaja putri 

sudah mengerti berapa kadar Hb masing-masing. 

Kata kunci : Remaja putri, Anemia dan Hemoglobin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan tahap seseorang mengalami masa transisi 

menuju dewasa. Remaja adalah tahapan umur yang datang setelah anak-

anak berakhir. Hal ini ditandai dengan perubahan fisik yang sangat cepat. 

Populasi remaja merupakan kelompok penduduk yang cukup besar, 

sebesar 22,2 % dari jumlah penduduk indonesia terdiri dari usia 10-19 

tahun. Dalam masa remaja, seringkali kita menemukan permasalahan 

terutama pada kesehatan yang berdampak serius pada tubuh. Salah satunya 

yaitu anemia. 

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar hemoglobin 

(Hb) didalam darah lebih rendah dibanding nilai normal. Anemia biasanya 

disebut juga kurang darah tepatnya adalah kekurangan jumlah sel darah 

merah (eritrosit). Kadar normal Hb pada remaja putri berusia 12-15 tahn 

adalah 12 gr/dL. Artinya, apabila kadar Hb dibawah 12 gr/dL maka 

mengalami anemia. Penyebab anemia pada remaja adalah kekurangan zat 

besi (iron/Fe). Fe merupakan zat gizi mikro penting bagi tubuh. fe 

diperlukan paada proses pembentukan struktur hemoglobin (Hb) yang 

berperan mendsitribusikan oksigen ke seluruh sel tubuh (Taufiqa, Zuhrah, 

2017). 

Berdasarkan data Riskesdas 2018 proporsi anemia pada perempuan 

(27,2%) lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki (20,3%). Remaja putri 

merupakan orang yang rentan mengalami anemia  karena mengalami masa 

menstruasi dan mengejar masa tumbuh. Remaja putri yang sedang 

menstruasi mengalami kehilangan zat besi dua kali lipat dibandingkan 

remaja putra. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan pemeriksaan 

Hb(Simanungkalit, 2019).  
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B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan dapat mengetahui 

jumlah remaja putri yang mengalami anemia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi apakah remaja putri di RW 11 

Kelurahan Perhentian Marpoyan mengalami anemia atau tidak 

b. Untuk meminimalisir adanya potensi anemia pada remaja putri 

di RW 11 Kelurahan Perhentian Marpoyan 

c. Untuk menambah wawasan tentang anemia pada remaja 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mendeteksi apakah remaja putri di RW 11 Kelurahan Perhentian 

Marpoyan apakah ada yang mengalami anemia, maka perlu diatasi melalui 

kegiatan yaitu Deteksi Dini Anemia pada Remaja Putri Dengan 

Pemeriksaan Hb 

D. Manfaat  

Mendeteksi apakah remaja putri di RW 11 Kelurahan Perhentian 

Marpoyan mengalami anemia ringan, sedang atau berat dengan melakukan 

pemeriksaan Hb. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan, maka solusi yang dapat 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah : 

1. Melakukan penyuluhan tentang anemia untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang anemia 

Penyuluhan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan informasi-informasi pesan, menanamkan keyakinan, 

sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa 

melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta 

terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pentingnya 

penyuluhan ini adalah memberikan informasi khususnya tentang anemia 

pada remaja putri. Karena, remaja putri merupakan resiko terbesar 

mengalami anemia. 

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) 

didalam darah lebih rendah dibanding nilai normal. Anemia biasanya 

disebut juga kurang darah tepatnya adalah kekurangan jumlah sel darah 

merah (eritrosit) (Taufiqa, Zuhrah, 2017). 

2. Bekerja sama dengan pihak posyandu untuk memberikan tablet Fe 

setiap bulan untuk remaja putri 

Tablet Fe adalah tablet mineral yang diperlukan oleh tubuh untuk 

pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Tablet Fe sangatlah 

penting untuk seseorang terutama wanita karena wanita mengalami 

perubahan fisiologis tubuh seperti siklus menstruasi juga turut 

meningkatkan resiko anemia (Taufiqa, Zuhrah, 2017). Maka dari itu, 

untuk meminimalisir jumlah remaja putri yang anemia, pihak posyandu 

akan memberikan tablet Fe setiap 1 bulan. 

3. Memantau kadar Hb dengan melakukan pemeriksaan setiap 2 

minggu sekali. 

Hemoglobin (Hb) adalah metaloprotein didalam sel darah merah yang 

berfungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. 
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Pentingnya pemeriksaan Hb adalah untuk mendeteksi anemia sekaligus 

memberikan intervensi pendidikan kesehatan tentang anemia dampaknya 

pada kesehatan reproduksi perempuan. 

4. Melakukan penyuluhan tentang pola makan bergizi untuk mengatasi 

anemia 

Tanpa kita sadari, pola makan sangat berpengaruh pada tubuh kita. Remaja 

putri cenderung melakukan diet sehingga dapat menyebabkan asupan zat 

gizi berkurang termasuk zat besi. Anemia dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu, kurangnya mengonsumsi sumber makanan hewani sebagai 

salah satu sumber zat besi yang mudah diserap sedangkan bahan makanan 

nabati merupakan sumber zat besi yang tinggi tetapi sulit diserap sehingga 

dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi kebutuhan zat besi dalam 

sehari (Indartanti, 2014). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan menjelaskan tahapan atau langkah–langkah dalam 

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permsalahan yang 

ditawarkan memuat hal-hal berikut ini : 

Menghubungi pihak terkait guna membahas permasalahan yang 

ditemukan.  

1) menghubungi pihak terkait guna membahas permasalahan yang 

ditemukan 

2) Menetapkan rencana untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat tentang deteksi dini anemia pada remaja putri dengan 

pemeriksaan Hb 

3) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan hasil kesepatan, yakni 

a. Mengukur tekanan darah remaja putri 

b. Melakukan pemeriksaan Hb 

c. Mengklasifikasikan hasil pemeriksaan Hb 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil 

Kegiatan pemeriksaan Hb dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 2021. 

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pemeriksaan Hb adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1 : Hasil Pemeriksaan Hb 

NO NAMA UMUR TEKANAN 

DARAH 

HASIL 

PEMERIKSAAN 

1. Reyshalwa 15 tahun 133/78 15,9 gr/dL 

2. Zakya maulida 14 tahun 109/60 15,4 gr/dL 

3. Rachma Kania 13 tahun 116/76 15,1 gr/dL 

4. Sasabilla dinda 12 tahun 115/78  12,2 gr/dL 

5. Resty Pesura P 12 tahun 114/83 13,1 gr/dL 

6. Alia Zahra 12 tahun  114/67 12,0 gr/dL 

7. Nabila Anindya 13 tahun 119/69 15,2 gr/dL 

8. Rasya  13 tahun 116/68 15,2 gr/dL 

9. Rifka 14 tahun  140/100 14,1 gr/dL 

10. Savana 13 tahun 113/76 14,3 gr/dL 

11. Anindita  21 tahun 124/68 12,0 gr/dL 

12. Ela 23 tahun  157/80 16,2 gr/dL 

13. Nadia  14 tahun 120/87 11,6 gr/dL 

14. Zahratul 15 tahun 114/63 13,3 gr/dL 

15. Putri  17 tahun 99/51 14,1 gr/dL 

16. Nao  13 tahun 124/66 12,5 gr/Dl 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 16 orang remaja putri yang 

mengikuti kegiatan ini adalah 1 orang mengalami anemia ringan. Dari hasil 

pemeriksaan tekanan darah, didapatkan bahwa mayoritas memiliki tekanan darah 
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normal. Setelah dilakukan pemeriksaan, penulis mendapatkan hasil pemeriksaan 

Hb dan dapat menyimpulkan atas hasil pemeriksaan. 

B. Luaran Yang Dicapai 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini akan di publikasikan di jurnal 

ilmiah pengabdian masyarakat ber ISSN.  

 

C. Target Capaian 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapakan terjadinya 

Penurunan kejadian anemia pada remaja.  
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana tahapan berikutnya untuk mencegah anemia pada remaja adalah  

melakukan pemantauan terhadap remaja putri agar terhindar dari anemia yang 

dapat berakibat pada kesehatannya. Pemantauan dapat dilakukan berupa 

memberikan tablet Fe setiap 2 minggu sekali dan melakukan pemeriksaan Hb 

setiap 1 bulan sekali di fasilitas kesehatan terdekat atau di Posyandu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat sampai saat ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Dari 16 remaja putri yang berusia 12-21 tahun, mayoritas memiliki 

tekanan darah yang normal  

2. Dari 16 remaja putri, ditemukan 1 orang mengalami anemia ringan 

karena kadar Hb nya 11,6 gr/dL. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada petugas kesehatan terutama kader posyandu dapat 

meningkatkan monitoring pada remaja putri sehingga dapat 

mengurangi risiko terjadinya anemia pada remaja putri 

2. Diharapkan peranan petugas posyandu lebih ditingkatkan lagi dalam 

hal pelaksanaan pemeriksaan kesehatan mengenai pentingnya edukasi 

tentang anemia 

3. Diharapkan untuk ketu RW dan RT untuk membimbing remaja di RW 

11 ini untuk mengaktifkan kembali organisasi remaja agar ada 

aktivitas positif di masyarakat 
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Lampiran 1. Absen implementasi 
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